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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kepastian jumlah spesies ikan baronang (Siganus spp.) 
famili Siganidae di perairan laut selatan Pulau Lombok. Penelitian ini menggunakan sampel 90 ekor 
ikan dari hasil tangkapan nelayan. Pengambilan sampel menggunakan metode acak sebanyak tiga kali. 
Pengamatan karakter morfologi menggunakan 90 dan sembilan ikan untuk karakter molekuler-12S 
rRNA gen. Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif untuk analisis data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ikan baronang tersebut hanya satu spesies dan diduga terdiri dari tiga varian. Keiga 
varian ikan memiliki gen 12S rRNA yang sama dengan ukuran fragmen sekitar1000 base pairs (bp). 
Klasifikasi morfologi tiga kelompok ikan tidak menunjukkan jumlah spesies, melainkan tidak lebih 
sebagai varian genetik. 
 
Kata kunci: ikan baronang; morfologi; gen 12S; varian genetic; PCR 
 
ABSTRACT 
This study aims to obtain the certainty of the number of species of baronang fish (Siganus spp.) 
Siganidae family in the waters of the south sea of Lombok Island.  This study used a sample of 90 fish 
from the fishermen's catch. Sampling used a random method three times. Observation of morphological 
characters used 90 and nine fishes for molecular characters-12S rRNA genes. The study used a 
descriptive technique for data analysis. The results showed that the fish is only one species and 
suspected consists of 3 variants. Three variants of fish have the same 12S rRNA genes with a fragment 
size of approximately 1000 bp. The morphological classification of the three groups of fish does not 
indicate the number of species, but no more as genetic variants. 
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Ikan baronang merupakan salah satu jenis ikan ekonomis penting, menjadikan ikan ini 
sebagai salah satu target utama penangkapan. Salah satu alasan ikan baronang disebut sebagai 
ikan ekonomis penting adalah memiliki kandungan asam lemak omega-3 atau lebih populer 
disebut dengan Omega-3, sangat bermanfaat dalam pencegahan penyakit jantung koroner, 
diabetes, kanker, dan berperan penting dalam sistem syaraf, otak dan mata (Sayanova et al., 
2011; Calder, 2012; Suseno et al., 2014; Nabavi et al., 2015). Potensi ikan baronang di perairan 
Indonesia cukup potensial, terutama keberadaannya di perairan dangkal seperti ekosistem 
terumbu karang dan padang lamun. Selain ikan baronang memiliki nilai ekonomis tinggi, 
penangkapannya tidak terlalu sulit sehingga ikan baronang ini mengalami tangkap lebih (over 
fishing). Stok ikan baronang di alam tidak dapat diandalkan untuk memenuhi permintaan 
masyarakat dari waktu ke waktu mengalami peningkatan, sehingga kegiatan budidaya sudah 
mulai banyak dikembangkan sebagai solusinya (Kune, 2007).  
Ghufron dan Kordi (2005) melaporkan bahwa terdapat 12 spesies ikan baronang di 
perairan laut Indonesia namun yang dibudidaya oleh para petani pada umumnya hanya 5 
spesies yaitu: Siganus guttatus, S. canaliculatus, S. javus, S. vermiculatus dan S. virgatus. 
Selanjutnya dikatakan bahwa S. javus dan S. vermiculatus umumnya hidup di sekitar perairan 
yang berhutan bakau, pelabuhan, dan kadang-kadang masuk dalam sungai serta danau. Ikan 
baronang tersebesar di perairan laut Indo-Pasifik dan perairan Timur Mediterania (Randall et 
al., 1997; Musaiger dan D’souza, 2011). Klasifikasi ikan baronang menurut Kuiter dan 
Tonozuka (2001) sebagai berikut:  Kingdom: Animalia; Filum: Chordata; Kelas: Pisces; Sub 
kelas: Teleostei; Ordo: Perciformes; Famili: Siganidae; Genus: Siganus. Lam (1974) 
melaporkan bahwa ikan baronang hidup pada daerah berkarang, dasar perairan berpasir dan 
banyak ditumbuhi rumput laut. Berdasarkan ciri-ciri habitat tersebut, ikan baronang  memiliki 
potensi dan  peluang budidaya yang cukup potensal di perairan pesisir dan laut pulau Lombok 
karena didukung oleh kondisi lingkungan perairan yang sesuai dan di sepanjang perairan 
pesisir dan laut selatan Lombok terjadi penaikan masa air (upwelling) yang menyebabkan 
perairan menjadi subur (Hendrawan dan Asai, 2011).  
Pada dasarnya ikan baronang dapat dikenal dengan mudah karena bentuknya khas seperti 
kepalanya berbentuk mirip kelinci, sehingga ikan ini disebut juga dengan nama rabbit fish 
(Woodland, 1990). Ciri-ciri khusus ikan baronang adalah bentuk tubuh oval sampai lonjong, 
pipih, tinggi sampai ramping serta ditutupi oleh sisik-sisik yang kecil dan halus, mulut kecil 
dengan posisi terminal dan rahangnya dilengkapi dengan gigi-gigi kecil (Woodland, 1990; 
Tarwijah, 2001). Karakter morfologi ikan baronang tersebut telah 
lama menjadi acuan identifikasi, pemetaan kekerabatan dan taksonomi ikan, namun karakter 
morfologi ini dinilai terbatas karena langsung dipengaruhi oleh faktor lingkungan.  
Identifikasi spesies mahluk hidup berdasarkan karakter morfologi memiliki banyak 
kelemahan karena banyaknya kemiripan antar spesies dan ciri khas penting untuk diagnosa 
seringkali menghilang sebagai akibat dari adaptasi terhadap lingkungan (Prehadi et al., 2015). 
Berbeda halnya dengan penanda (marker) molekuler memiliki hasil identifikasi yang 
lebih stabil dibandingkan dengan penggunaan karakter morfologi, sebab marker molekuler 
ditentukan langsung oleh materi genetik (DNA).Karakter molekuler yang banyakdigunakan 







pada hewan ialah DNA gen 12S rRNA, gen Cytokrom Oxidase Subunit 1  (COX1), dan 16S 
rRNA (Wong et al., 2004; Barr et al., 2006; Ratnasingham dan Hebert, 2007; Gupta  et al., 
2008; Ferri et al., 2009).  
Gen 12S rRNA memiliki daerah coding dari 37 gen pada DNA mitokondria  (mtDNA) 
yang sangat homolog tetapi memiliki banyak variasi untuk tiap spesies (Dalmasso et al., 2004; 
Ioja-Boldura et al., 2011; Sakalar dan Abasiyanik, 2011). Daerah mitokondria dikenal 
mengalami perubahan cepat dalam evolusi. Di samping itu DNA mitokondria gen 12S rRNA 
merupakan alat yang kuat dalam mempelajari evolusi hewan dan juga banyak digunakan untuk 
identifikasi, analisis struktur populasi, aliran gen, dan filogeni (Moritz, 1999). Identifikasi 
spesies ikan baronang berdasarkan pendekatan marker molekuler belum banyak terungkap, 
sedangkan identifikasi secara morfologi seringkali menimbulkan kesalahan karena banyaknya 
kemiripan antar spesies, oleh karena itu studi identifikasi spesies ikan baronang secara 
morfologi dan molekuler menggunakan gen 12S rRNA penting dilakukan untuk memastikan 
spesies ikan baronang. 
 
BAHAN DAN METODE  
Lokasi pengambilan sampel 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan November 2017. Pengambilan 
sampel ikan baronang di perairan laut selatan pulau Lombok pada tiga stasiun (Gambar 1). Ikan 
baronang adalah ikan ekonomis peniting yang memiliki potensi bibit paling tinggi di lokasi 
studi (Syukur et al., 2016).   
 
 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel di tiga stasiun 
 
Ket: Stasiun 1: 8o51’22.62” LS dan 116o27’11.99” BT. Stasiun 2: 8o55’39.77” LS dan 116o30’18.58” BT. 
          Stasiun 3: 8o56’16.91” LS dan 116o19’53.26” BT). 
 
Identifikasi berdasarkan karakter morfologi 
Sampel ikan baronang sebanyak 90 ekor yang sudah di grouping (dikelompok) di 
lapangan menggunakan karakter morfologi seperti bentuk kepala, tubuh, dan sisik. Selanutnya 







ikan baronang sampel dibawa ke Laboratorium Pendiikan IPA FKIP Universitas Mataram 
untuk diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi (morfometrik & meristik). Metode yang 
digunakan untuk mengidentiikasi ikan baronang adalah modifikasi dari metode  Samonte et 
al., (2009) berdasarkan karakter morfometrik dan meristik. Menurut Muhiddin (2010), karakter 
morfometrik berperan lebih besar dalam membedakan kelompok-kelompok kawanan ikan dan 
menjadi pembeda antara kelompok satu dengan kelompok lainnya. Karakter morfometrik yang 
dianalisis adalah panjang standard, panjang kepala, dan lebar tubuh, sedangkan karakter 
meristik meliputi jumlah duri pada punggung dari depan ke belakang, dan bentuk sirip 
punggung dari depan ke belangang. 
 
Ekstraksi dan amplifikasi DNA gen 12S rRNA  
Ekstraksi dan amplifikasi DNA gen 12S rRNA ikan baronang dilakukan di 
Laboratorium Bio Medik Rumh Sakit Umum Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat. Metode 
yang digunakan untuk ekstraksi DNA adalah modifikasi dari metode yang dilakukan oleh 
Ariyanti dan  Sianturi (2019). Sampel diambil dari bagian daging sembilan ekor ikan baronang 
masing-masing sebanyak 30 gram. Jaringan diambil dengan scalpel steril. Ekstraksi DNA dari  
jaringan daging ikan baronang dilakukan menggunakan reagen DNAzol (Invitrogen).  Daging 
ikan dihaluskan dan ditambahkan 200 uL DNAZol, dikocok bolak balik 10 kali  dan dikocok 
(vorteks) 200 rpm selama dua menit. Sampel disentrifius 10.000 rpm selama 10 menit, 
supernatan dipindahkan pada tabung baru yang steril. Supernatan ditambahkan etanol obsolut 
200 ul, diinkubasi pada suhu ruangan selama tiga menit, kemudian disentrifugasi 800 rpm 
selama 2 menit untuk mendapatkan DNA total.  
DNA hasil ekstraksi diamplifikasi dengan metode PCR (Polymerase Chain  Reaction) 
menggunakan kit Maxime PCR PreMix Kit (iNtRON). Sepasang primer dari DNA mitokondria 
gen 12S rRNA telah dirancang dan dipilih untuk mengamplifikasi spesifisitasnya, 
menggunakan primer forward: 5’-GCTTGGTCCTGACTTTAGTA-3’, dan primer reverse: 5’- 
CTTACCATGTT-ACGACTTGC-3’ (Mahrus et al., 2012). Gen 12S rRNA dan beberapa gen 
laiinnya seperti  COX1, dan ND4L merupakan salah satu daerah unik yang terdapat pada 
genom mitokondria dan umumnya digunakan untuk studi filogenetik dan identifikasi spesies 
(Hou et al., 2006; Baaka, 2013; Singh et al., 2015). PCR dilakukan dalam 25 µL reaksi yang 
terdiri dari 1 µL DNA hasil ekstraksi, 2,5 µL 10x PCR buffer (Applied Biosystems), 2,5 µL 10 
mMdNTPs, masing-masing 1,25 µL primer dengan konsentrasi 10 mM, 2 µL 25 mM MgCl2, 
0,125 µL AmplyTaq™ (Applied Biosystems) dan 14,5 µL ddH2O (Yusmalinda et al., 2017). 
Reaksi dilakukan dalam 38 siklus menggunakan teknik “Hotstart” dengan parameter sebagai 
berikut: predenaturasi dilakukan pada suhu 80oC selama 10 detik dan 94oC selama 15 detik, 
kemudian dilanjutkan dengan tahap denaturasi pada suhu 94oC (30 detik), penempelan primer 
atau annealing pada suhu 50oC (30 detik), pemanjangan rantai nukleotida atau extension 
selama 45 detik pada suhu 72oC dan siklus pemanjangan untai ganda di akhir amplifikasi 
selama 5 menit pada suhu 72oC. Hasil reaksi PCR kemudian divisualisasi dalam 1,2% gel 
agarose yang ditambahkan dengan ethidium bromide. Untai DNA yang dihasilkan dalam reaksi 
PCR akan berpendar di bawah sinar UV karena ethidium bromide dapat berikatan dengan 







DNA. Hasilnya diamati  dengan alat visualisasi Biorad Gel Doc XR tipe 170 – 8170 yang 
dilengkapi  komputer  dengan software Quantity One (Biorad, USA). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ikan baronang berdasarkan karakter morfologi 
Dari 90 ekor ikan baronang tersebut, ternyata ikan baronang terdiri dari tiga kelompok 
(group) berdasarkan karakter morfologi (Gambar 2). Kelompok 1 sebanyak 36 ekor (40%), 









Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 
Gambar 2. Ikan baronang berdasarkan karakter morfologi 
 
Hasil penelitian ini hampir sama dengan yang dilaporkan oleh Mahrus et al. (20018), 
memiliki sedikit perbedaan antara kelompok ikan baronang. Pada kelompok 1 memiliki ciri 
morfologi sebagai berikut: kepala berbentuk sedikit cekung, dibagian atas mata terdapat sebuah 
lipatan kecil berwarna gelap, bentuk badan pipih dan ramping ditutupi oleh sisik ber ukuran 
kecil dan tipis, punggung berwarna sedikit coklat, perut berwarna silver, terdapat bintik 
berbentuk seperti garis berwarna gelap pada sirip punggung, dubur dan ekor; sirip perut 
memiliki tiga jari lunak; sirip  punggung dengan 13 duri yang keras dan  10 jari lunak, dan pada 
sirip anal (dubur) terdapat sembilan jari lunak dan tujuh duri yang tajam, memiliki kelenjar 
racun yang berfungsi untuk mempertahkan diri dari musuh. Fungsi sirip anal/dubur adalah 
sebagai penyeimbang saat ikan berenang. Semua ciri-ciri pada kelompok 1 ini minimal dimiliki 
oleh ketiga kelompok ikan baronang. Ciri morfologi ikan baronang tersebut hampir sama 
dengan ciri spesies S. canaliculatus seperti yang dilaporkan oleh beberapa peneliti (Woodland, 
1990; Tarwijah, 2001; Sahabuddin et al., 2015). 
Kelompok 2 ikan baronang memiliki ciri morfologi hampir sama dengan ikan baronang 
di kelompok 1. Keduanya memiliki bentuk tubuh mirip yaitu tubuh oval hingga lonjong, pipih, 
tinggi dan ramping. Tubuhnya ditutupi sisik yang kecil dan memanjang, mulutnya kecil dengan 
posisi terminal dilengkapi gigi-gigi yang yang kecil dan ramping. Perbedaan antar keduanya 
tubuh bagian atas berwarna abu-abu kebiruan, sedangkan bagian bawah berwarna perak dengan 
bintik-bintik yang lebih besar berwarna kuning keemasan. Pada bagian bawah sirip punggung 
belakang terdapat sebuah bintik besar berwarna kuning keemasan. Ciri-ciri morfologi ikan 
baronang ini hamper sama  dengan ciri-ciri yang terdapat pada S. guttatus, sering disebut 
dengan Rabbit fish dengan alasan bentuk kepalanya mirip kepala kelinci (Woodland, 1990; 
Ghufron dan Kordi, 2005; Hamka, 2006). 







Ikan baronang yang dimasukkan pada kelompok 3 memiliki perbedaan sangat sedikit 
dengan kedua kelompok ikan sebelumnya, terdapat pada warna tubuh yaitu berwarna 
kecoklatan, terdapat 8-10 bintik-bintik berwarna silver dan sedikit oranye, gurat sisi sedikit 
berwarna gelap, dada bersisik tetapi tidak sampai panggul. Ciri morfologi ikan baronang ini 
mirip dengan S. punctatus seperti yang dilaporkan oleh Burhanuddin et al. (2014). Hasil 
penelitian sebelumnya melaporkan bahwa S. punctatus di Great Barrier Reef selatan Australia  
berbeda dari kebanyakan spesies ikan baronang lainnya yaitu memiliki vesikula seminalis yang 
hampir selalu seluruhnya ada di belakang (Bray & Cribb, 2001). 
Marker molekuler DNA gen 12S rRNA ikan baronang 
Fragment DNA gen 12 S rRNA ketiga kelompok ikan baronng yang didapatkan dari 
hasil amplifikasi menggunakan metode PCR memiliki panjang yang hampir sama yaitu sekitar 
1000 bp (Gambar 3). Berdasarkan ukuran DNA gen 12S rRNA tersebut, tampak bahwa ikan 
baronang yang tertangkap dari perairan laut selatan pulau Lombok tidak menunjukkan 
perbedaan di antara ketiga kelompok. Hal ini berarti bahwa ketiga kelompok ikan baronang 
tersebut tidak menunjukkan spesies yang berbeda tetapi lebih memperlihatkan adanya variasi 
genetik dalam satu spesies yaitu S. canaliculatus. Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa 
hasil penelitian yang dilaporkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Tang et al. (1999) 
melaporkan fragmen gen 12S ikan baronang (S. canaliculatus) dari perairan Indo-Pasifik Barat 
dan Mediterania lebih pendek (814 bp) dibandingkan dengan hasil penelitian ini (1000 bp).  
 
 
Gambar 3. Hasil amplifikasi DNA ikan Baronang 
Ket: 1, 2, dan 3 adalah kelompok ikan baronang 
 
Hasil penelitian berbeda lainnya adalah Woodland dan Anderson (2014) berhasil 
membedakan 2 spesies baronang baru yang memiliki karakter morfologi sangat mirip dengan 
menggunakan pendekatan warna tubuh dan sekuens gen sitokrom b dan gen 12S rRNA. Kedua 
spesies baronang tersebut adalah: S. insomnis dari Maladewa dan India bagian selatan, dan S. 







lieatus (Valenciennes) dari Pasifik Barat.  Bray dan Cribb (2001) melaporkan bahwa S. 
punctatus dan S. lineatus di lepas Pulau Heron-Great Barrier Reef selatan Australia berbeda 
dari kebanyakan spesies lain yang memiliki vesikula seminalis yang hampir selalu seluruhnya 
ada di belakang. Mahrus et al. (2012) melaporkan hasil analisisnya yang ditampilkan pada 
pohon filogenetik dari 11 spesies ikan laut ekonomis penting menggunakan sekuens  Gen 12S 
rRNA yang diakses dari data geneBank (Gambar 4), tampak bahwa ikan baronang (S. 
canaliculatus)  berada satu kelompok dengan Sparatus aurata padahal keduanya berasal dari  
family dan genus yang berbeda. Sparatus aurata berasal dari family Sparidae dan genus Sparus, 
sedangkan ikan baronag dari Family Siganide dan Genus Siganus.    
 
Gambar 4. Filogenetik 11 spesies ikan laut ekonomis penting berdasarkan sekuens DNA  
                  gen 12S rRNA yang diakses dari GenBank (Mahrus et al., 2012) 
 
Marengo et al (2014) menjelaskan karakter morfologi Sparatus aurata memiliki bentuk 
tubuh oval, agak dalam dan pipih, profil kepala melengkung secara teratur, mata kecil, mulut 
rendah, sangat sedikit miring, bibirnya tebal, terdapat empat hingga enam gigi mirip taring di 
bagian anterior di setiap rahang diikuti posterior dengan gigi tumpul yang menjadi seperti 
molar progresif dan disusun dalam dua hingga empat baris serta gigi pada dua baris luar lebih 
kuat. S. canaliculatus dan Sparatus aurata pada Gambar 4 sesungguhnya menjelaskan bahwa 
kedua spesies ikan tersebut memiliki hubungan kekerabatan yang sangat dekat, artinya dari sisi 
genetika kedua ikan tersebut adalah satu spesies. Jika dia satu spesies maka tentu memiliki 
nama yang sama, namun faktanya berbeda. Fenomena ini menginformasikan bahwa karakter 
morfologi tidak signifikan untuk mengidentiikasi spesies ikan baronang dan berbagai spesies 
ikan lainnya. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa karakter morfologi tidak 
cukup kuat untuk membedakan satu spesies ikan baronang dengan spesies baronang lainnya. 
 
 








Ikan baronang yang tertangkap dari perairan laut selatan pulau Lombok berdasarkan 
karakter morfologi dan molekuler dengan menggunakan marker DNA gen 12S rRNA tidak 
menunjukkan jumlah spesies karena memiliki panjang fragment DNA gen 12S rRNA sama. 
Hal ini berarti bahwa ikan baronang yang tertangkap di perairan laut selatan pulau Lombok 
hanya satu speies yang terdiri dari beberapa varian genetik. 
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